
 

75 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN





 

A 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A 

  



 

B  
 

 

LAMPIRAN 1. 1. Formulir Pengajuan Kerja profesi 

 

LAMPIRAN 1. 2 Formulir Pengantar Kerja Profesi 



 

C 
  

 

  



 

D  
 

LAMPIRAN 1. 3 Formulir Penerimaan Kerja profesi 

 

 

  



 

E 
  

LAMPIRAN 1. 4 Lembar Harian Pelaksanaan Kerja Profesi 

 

  



 

F  
 

  



 

G 
  



 

H  
 

  



 

I 
  

LAMPIRAN 1. 5 Lembar Bimbingan Kerja Profesi 

 

  



 

J  
 

LAMPIRAN 1. 6 Surat Keterangan Praktik Kerja 

  



 

K 
  

LAMPIRAN 1. 7 Formulir Pendaftaran Merdeka Belajar 

 



 

L  
 

 



 

M 
  

 



 

N  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

  



 

O 
  

 

LAMPIRAN 2. 1 Foto saat praktikan sedang Kerja Profesi 

 

    

 

     

  



 

P  
 

LAMPIRAN 2. 2 Foto Praktikan Bersama Pembimbing 

  

  



 

Q 
  

LAMPIRAN 2. 3 Turnitin 

   



 

R  
 

 

LAMPIRAN 2. 4 Penulisan Artikel 

 

 

Dinamika Kelompok dalam Setting Pendidikan: Studi Terhadap 

Kelompok Guru House of Knowledge 

Intan Nabilah Sefianto – 2019031030 

 

Dalam wawancara ini, dilakukan eksplorasi dinamika kelompok di 

House of Knowledge, dengan dua perspektif utama Bu Mei, sebagai guru 

sekaligus penanggung jawab di salah satu cabang sekolah, dan Kak Muthi, 

seorang guru yang baru bergabung. Dari kedua narasumber ini dilakukan 

eksplorasi dinamika kelompok terkait bagaimana berbagai jenis kelompok 

terbentuk, bagaimana mereka berfungsi, dan bagaimana mereka mengatasi 

tantangan dinamika kelompok dalam konteks pendidikan. 

Dinamika kelompok sendiri mengacu pada studi ilmiah tentang perilaku, 

interaksi, dan perkembangan kelompok. Dinamika kelompok merupakan sub 

bidang ilmu sosial yang berfokus pada pemahaman bagaimana fungsi 

kelompok, bagaimana individu berperilaku dalam kelompok, dan bagaimana 

kelompok ini mempengaruhi individu, kelompok lain, dan sistem atau 

organisasi yang lebih besar (Johnson & Johnson, 2014). Melalui teori ini, 

dinamika kelompok khususnya para pengajar di House of Knowledge, dapat 

dieksplorasi melalui perilaku dan interaksi antara para guru dan pemimpin saat 

mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Wawancara dengan 

kedua narasumber tersebut mengungkapkan bagaimana sifat kehidupan 
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kelompok, perilaku-perilaku dalam kelompok, pengembangan kelompok, 

konflik dalam kelompok, hingga interaksi antara individu dan kelompok. 

Dalam wawancara tersebut, Bu Mei sebagai guru lama sekaligus 

penanggungjawab dan Kak Muthi sebagai guru baru, menyoroti bahwa 

kelompok dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu, memecahkan masalah, 

atau menyelesaikan tugas secara bersama. Bu Mei menyebutkan bahwa 

tujuan utama pembentukan kelompok adalah untuk memecahkan masalah, 

khususnya dalam hal pengajaran yang sejalan dengan fungsi kelompok guru. 

Kelompok terbentuk ketika terdapat tantangan atau kebutuhan bersama yang 

tidak dapat diselesaikan oleh level individu dan membutuhkan kerjasama. 

Misalnya, guru berkumpul untuk mengerjakan pembuatan rencana 

pembelajaran, atau mendiskusikan strategi belajar mengajar siswa. 

Sementara itu, narasumber Kak Muthi sebagai guru baru menekankan bahwa 

kelompok terbentuk ketika orang-orang dengan sudut pandang atau tujuan 

yang sama. Dengan adanya tujuan ini, menurut kedua narasumber, kelompok 

guru dalam House of Knowledge membentuk kelompok formal dengan peran 

dan tanggung jawab yang jelas, dengan adanya struktur yang mengikat dalam 

dinamika kelompok. Struktur tersebut memberikan landasan, peran kelompok, 

dan perilaku yang mendukung tujuan kelompok, baik itu mengajar, 

memecahkan masalah, atau merencanakan kegiatan pendidikan. 

Sejalan dengan hal ini, Forsyth (dalam Susetyo, 2021) menjelaskan 

bahwa salah satu karakteristik kelompok adalah memiliki tujuan yang berfungsi 

tidak hanya memberikan arah, tetapi juga memungkinkan evaluasi apakah 

kelompok telah berhasil atau perlu melakukan perubahan untuk meningkatkan 

kinerjanya. Dengan adanya tujuan yang jelas, setiap guru dalam kelompok 

dapat memahami apa yang harus dicapai bersama seperti rencana 

pembelajaran, dan berkontribusi untuk mencapainya. 
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         Kelompok guru di House of Knowledge masuk kedalam kelompok 

formal, dalam wawancara Bu Mei menjelaskan bahwa kelompok ini terbentuk 

dalam satu lingkungan dengan adanya struktur manajemen, divide 

tanggungjawab, komunikasi, informasi. Mendukung hal tersebut, kak Muthia 

sebagai narasumber lain juga menyetujui bahwa kelompok ini termasuk 

kelompok formal dimana terdapat struktur seperti pimpinan dan anggota. 

Kelompok formal sendiri ditandai dengan adanya struktur yang komplek yang 

diperuntukkan mencapai tujuan bersama, struktur tersebut membuat kelompok 

lebih stabil dan dapat bertahan dari perubahan yang drastic (Susetyo, 2021). 

Bavelas (dalam Hogg & Vaughan, 2018) mengemukakan bahwa 

jaringan yang lebih terpusat dapat efektif untuk tugas-tugas sederhana, tetapi 

tugas-tugas kompleks mendapat manfaat dari struktur yang kurang terpusat. 

Dalam hasil wawancara menunjukkan bahwa perilaku anggota kelompok guru 

dipengaruhi oleh komunikasi dan ekspektasi peran di dalm kelompok. Bu Mei 

memberikan penekanan yang signifikan pada pentingnya komunikasi dalam 

mempertahankan fungsi kelompok, komunikasi yang efektif membantu 

anggota kelompok menyelaraskan upaya dalam menyelesaikan tugas mereka, 

memperjelas tujuan, dan menyelesaikan kebingungan apapun. Seperti yang 

Kak Muthi sebutkan, komunikasi sangat penting untuk menyatukan beragam 

perspektif dan pengambilan keputusan dalam kelompok. Misalnya, 

pengarahan rutin/ briefing diadakan untuk mengevaluasi kegiatan dan 

memastikan bahwa setiap orang selaras dalam mencapai tujuan kelompok. 

Briefing yang memungkinkan setiap guru untuk menyuarakan pendapat 

mereka dan berkontribusi pada proses pengambilan keputusan, dengan cara 

ini dapat mengurangi ketergantungan pada satu orang (misalnya pimpinan) 

untuk membuat semua keputusan, dengan menggunakan komunikasi 

terdesentralisasi. Dengan mendesentralisasikan proses pengambilan 

keputusan melalui komunikasi terbuka speerti briefing, kelompok guru ini dapat 
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lebih efektif dalam membuat keputusan, memastikan bahwa semua anggota 

merasa didengar dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

         Bu Mei menjelaskan bahwa konflik dalam kelompok seringkali muncul 

karena egoisme dan ketidaksepakatan, saat menggabungkan dua kelompok 

tantangan seperti perbedaan pendapat, kurangnya perhatian, dan masalah 

kepercayaan mungkin muncul. Masalah kelompok yang umum mencakup 

perbedaan pandangan, yang memerlukan diskusi untuk menemukan 

solusinya. Bu Mei menyoroti bahwa teori yang tepat untuk menjelaskan 

dinamika kelompok dan konflik adalah proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kolaborasi. Kak Muthia menerangkan bahwa konflik antara guru 

biasanya bersumber dari perbedaan budaya dan kesalahpahaman, terutama 

dalam bahasa. Ketika dua kelompok digabungkan, perbedaan gaya mengajar 

dan komunikasi dapat menimbulkan potensi konflik. Agung (2013) dalam 

bukunya menjelaskan bahwa tahapan pengembangan kelompok, khususnya 

fase konflik: storming, menjelaskan fenomena ini dimana perselisihan, 

kesalahpahaman, dan konflik muncul. Wawancara tersebut membahas 

bagaimana perbedaan pendapat terkait metode pengajaran, perbedaan latar 

belakang budaya, dan bahkan hambatan bahasa dapat menimbulkan 

ketegangan. Konflik yang diamati dalam wawancara adalah beberapa 

karakteristik dari fase ini. 

Konflik-konflik ini dapat dikelola melalui mediasi dan komunikasi efektif. 

Narasumber menambahkan, masalah umum dalam kelompok sering muncul 

dari kesalahpahaman dapat diidentifikasi dengan mengamati suasana 

kelompok dan setiap anggota yang mungkin merasa tersinggung. Johnson & 

Johnson (2014) mengemukakan komunikasi yang efektif juga dapat 

mengurangi kesalahpahaman dan perselisihan di antara anggota kelompok. 

Komunikasi yang efektif bergantung pada meminimalkan persaingan antar 
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anggota dan menjalin komunikasi dua arah. Maka dengan ini, mengatasi 

konflik yang terjadi di kelompok guru House of Knowledge dengan komunikasi 

yang efektif meminimalkan persaingan, mendorong umpan balik dua arah dari 

para anggota dan pimpinan struktural, dan meningkatkan kohesi kelompok, 

memungkinkan untuk mengatasi konflik dalam bekerja. 
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